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Abstract: Sudden death could occur in anyone regardless of gender either male or female.
This study was aimed to determine the relationship between gender and the incidence of
sudden death at Prof. Dr. R. D. Kandou Hospital Manado. This was a descriptive analytical
study with across sectional design using total sampling method. The results showed 345 cases
of sudden deaths consisted of 209 males and 136 females. The age ranges were 0-1 years (7
cases), 1-18 years (7 cases), 18-40 years (38 cases), 40-60 years (138 cases), and >60 years
(155 cases). Coronary heart disease was the leading cause of sudden deaths (40 cases). Data
analyzed by using Chi-square test showed a P value of 0.838. Conclusion: There was no
relationship between gender and the incidence of sudden death. Sudden deaths were most
common among males, age >60 years, with coronary heart disease as the most common cause
of sudden death.
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Abstrak: Kematian mendadak dapat terjadi pada siapa saja, tidak memandang jenis kelamin
baik laki-laki maupun perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
jenis kelamin dan kejadian kematian mendadak di RSUP Prof. Dr. R. D Kandou Manado.
Jenis penelitian ialah deskriptif analitik dengan desain potong lintang menggunakan metode
total sampling. Hasil penelitian mendapatkan 345 kasus kematian mendadak terdiri dari 209
laki-laki dan 136 perempuan. Rentang usia 0-1 tahun berjumlah 7 kasus, usia 1-18 tahun
berjumlah 7 kasus, usia 18-40 tahun berjumlah 38 kasus, usia 40-60 tahun berjumlah 138
kasus, dan usia >60 tahun berjumlah 155 kasus. Penyakit jantung koroner merupakan
penyebab kematian mendadak terbanyak dengan jumlah 40 kasus. Analisis data menggunakan
uji chi-kuadrat mendapatkan P=0,838. Simpulan: Tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan kejadian kematian mendadak. Sebagian besar kematian mendadak ditemukan
pada laki-laki, kelompok usia >60 tahun, dengan penyebab penyakit jantung koroner.

Kata kunci: jenis kelamin, kematian mendadak

Kematian adalah suatu hal yang tidak bisa
dihindari dan dapat terjadi pada semua
orang tanpa memandang waktu dan tempat
Kematian tidak dapat diubah dan merupa-
kan penghentian dari suatu proses kehidup-
an alamiah.’

World Health Organization mendefi-
nisikan kematian mendadak yaitu sese-
orang yang mati pada 24 jam sejak gejala-

194

gejala timbul, namun pada kasus forensik
sendiri sebagian besar kematian itu terjadi
hanya dalam hitungan menit atau bahkan
detik sejak gejala pertama timbul.?
Penyebab tersering kejadian kematian
mendadak yaitu akibat penyakit kardio-
vaskuler.  Setiap tahun diperkirakan
300.000-400.000  kematian  mendadak
terjadi di Amerika Serikat dengan mayori-
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tas disebabkan oleh penyakit kardio-
vaskuler>* Di Eropa insiden kasus
kejadian kematian mendadak dilaporkan
berkisar antara 50 sampai 100 per 100.000
penduduk setiap tahun.’ Kejadian kematian
mendadak di Indonesia sendiri yang
disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler
diperkirakan terjadi pada 500.000 pendu-
duk setiap tahun.®

Penelitian yang dilakukan di Arab
Saudi mendapatkan persentase kasus
kejadian kematian mendadak yaitu 17,5%
dari total jumlah kematian yang ada,
dimana persentase kematian mendadak
dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 56%
dan perempuan 42,2%."

Di Provinsi Sulawesi Utara sendiri
khususnya di Manado pada penelitian yang
dilakukan oleh Bhaskara et al.® di Bagian
Kedokteran Forensik RSUP Prof Dr. RD
Kandou Manado pada tahun 2012
mendapatkan persentase kematian menda-
dak untuk laki-laki sebesar 87,5% dan
perempuan 12,5%.%

Berdasarkan laporan penelitian di atas
didapatkan gambaran hasil bahwa kemati-
an mendadak lebih sering dialami oleh
jenis kelamin laki-laki daripada perempuan.
Namun, hingga saat ini hubungan antara
jenis kelamin dan kematian mendadak
belum pasti diketahui.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui  hubungan antara jenis kelamin
dengan kejadian kematian mendadak
berdasarkan data rekam medik di Instalasi
Gawat Darurat RSUP Prof. Dr. R. D.
Kandou Manado periode Juli 2016-Juni
2017. Jenis penelitian ini ialah deskriptif
analitik dengan desain potong lintang.
Pengambilan sampel menggunakan metode
total sampling. Analisis data menggunakan
uji chi-kuadrat dengan jenis kelamin
sebagai variabel independen dan kematian
mendadak sebagai variabel dependen.

HASIL PENELITIAN
Dari penelitian yang dilakukan di
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado,

khususnya di Instalasi Gawat Darurat dan
Bagian Rekam Medik didapatkan data
sekunder yaitu catatan rekam medik
tentang kematian mendadak yang masuk di
Instalasi Gawat Darurat RSUP Prof. Dr. R.
D. Kandou Manado selama periode 1 tahun
yaitu Juli 2016-Juni 2017. Berdasarkan
data tersebut didapatkan jumlah kasus
kematian mendadak sebanyak 345 kasus.

Analisis univariat bertujuan untuk
menjelaskan atau memberikan gambaran
mengenai karakteristik dari masing-masing
variabel yang telah diteliti. Data univariat
meliputi usia, jenis kelamin dan penyebab
kematian sebagai variabel independen.
Analisis setiap variabel independen dijabar-
kan terhadap kejadian kematian mendadak
berdasarkan data sekunder yangf diperoleh.

Berdasarkan Tabel 1, kasus kejadian
kematian mendadak yang masuk di RSUP
Prof. Dr. R. D. Kandou Manado periode
Juli 2016-Juni 2017 paling banyak dialami
oleh lansia pada usia >60 tahun sebanyak
155 kasus (44,9%). Bayi dan anak dengan
rentang usia 0-1 tahun dan 1-18 tahun
memiliki jumlah kasus kejadian kematian
mendadak paling sedikit dengan jumlah
sebanyak 7 kasus (2%) pada masing-
masing kelompok usia.

Tabel 1. Jumlah kematian mendadak berdasar-
kan kelompok usia

Kasus kematian Kelompok

mendadak usia (tahun) Jumlah
Bayi 0-1 tahun 7
Anak 1-18 tahun 7
Dewasa muda 18-40 tahun 38
Dewasa 40-60 tahun 138
Lanjut usia >60 tahun 155
Total 345
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Pada penelitian ini didapatkan jenis
kelamin laki-laki lebih banyak mengalami
kematian mendadak dibandingkan dengan
perempuan. Laki-laki memiliki jumlah
sebanyak 209 kasus (61%) sedangkan
perempuan 136 kasus (39%) dari total
keseluruhan kasus yaitu 345 kasus
(Gambar 1).
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o Laki-laki

™ Perempuan

Gambar 1. Kematian mendadak berdasarkan
jenis kelamin
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Gambar 2. Penyebab kematian mendadak

Tabel 2 menunjukkan hubungan antara
jenis kelamin dengan kejadian kematian
mendadak. Jenis kelamin laki-laki lebih
banyak menderita kematian mendadak
(26,7%) dan kematian tidak mendadak
(36,3%) dibandingkan perempuan dengan
persentase kematian mendadak sebesar
(16,1%) dan kematian tidak mendadak
(22,9%). Jumlah kasus kejadian kematian
tidak mendadak di RSUP Prof. Dr. R. D
Kandou Manado periode Juli 2016-Juni
2017 sebesar 501 kasus yang terdiri dari
laki-laki sebanyak 307 kasus dan perem-
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Berdasarkan Gambar 2 didapatkan
hasil bahwa penyakit jantung koroner
merupakan penyebab terbanyak kematian
mendadak dengan jumlah 40 kasus
(11,6%), diikuti oleh pneumonia dan syok
septik berjumlah 38 kasus (11%) dan 32
kasus (9,3%). Kasus kematian mendadak
yang diakibatkan oleh melena, asma
bronkial, infark otak dan infeksi saluran
kemih hanya didapatkan masing-masing
sebanyak 2 kasus (0,7%) untuk setiap
kasus.
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puan sebanyak 194 kasus dengan kasus
kematian tidak mendadak yang lebih besar
(59,2%) dibandingkan dengan kematian
mendadak (40,8%).

Hasil uji analisis bivariat mengguna-
kan uji chi-square melalui program
pengolahan data SPSS dengan derajat
kepercayaan 95% (0=0,05) memperlihatkan
nilai P=0,838 yang menunjukkan tidak
terdapat hubungan bermakna antara jenis
kelamin  dengan  kejadian  kematian
mendadak di RSUP Prof. Dr. R. D Kandou
Manado periode Juli 2016- Juni 2017.
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Tabel 2. Hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian kematian mendadak

Kematian mendadak

. . - Jumlah
Jenis kelamin Ya Tidak P-value
n % n % n %
Laki-Laki 209 24,7 307 36,3 516 61,0
Perempuan 136 16,1 194 22,9 330 39,0 0.838
Jumlah 345 40,8 501 59,2 846 100
BAHASAN yang dilakukan di Nigeria dimana laki-laki
Penelitian ini menunjukkan jumlah lebih sering mengalami kematian menda-

kasus kejadian kematian mendadak di
RSUP Prof. Dr. R. D Kandou Manado
periode Juli 2016-Juni 2017 berdasarkan
usia bahwa kelompok lansia dan dewasa
yaitu dengan rentang usia >60 tahun dan
40-60 tahun merupakan rentang usia
tertinggi dan kedua tertinggi dalam kasus
kejadian kematian mendadak (Tabel 1). Hal
ini  sejalan dengan penelitian  yang
dilakukan di Arab Saudi yang juga
menunjukkan bahwa kematian mendadak
tertinggi dialami oleh lansia (>60 tahun)
sebesar 31,4% diikuti dengan dewasa (40-
60 tahun) sebesar 21%." Juga selaras
dengan penelitian yang dilakukan di
Surakarta, lansia mengalami kematian
mendadak yang lebih sering dibandingkan
kelompok usia lain dengan persentase
45%.° Kematian mendadak lebih sering
terjadi pada usia lanjut karena penyakit
yang sering menyebabkan kematian
mendadak sebagian besar ialah penyakit
yang risikonya bertambah seiring dengan
pertambahan usia seperti penyakit jantung
koroner.

Hasil penelitian ini agak berbeda
dengan penelitian Supit et al.® yang
dilakukan di Manado pada periode 2015-
2016 dimana kelompok usia 40-60 tahun
merupakan yang tertinggi dengan jumlah
221 kasus dibandingkan dengan kelompok
usia >60 tahun dengan jumlah 204 kasus
dari jumlah 602 kasus secara keseluruhan.

Gambar 1 menunjukkan bahwa jenis
kelamin laki-laki lebih banyak mengalami
kematian mendadak dibandingkan perem-
puan dengan perbandingan sebesar 3:2.
Penelitian ini selaras dengan penelitian
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dak dari pada perempuan dengan
perbandingan  rasio  sebesar 2,1:1.
Kematian mendadak lebih sering terjadi
pada laki-laki dibandingkan perempuan
juga dilaporkan di Korea Selatan dengan
laki-laki sebesar 71,1% dan perempuan
sebesar 28,9%."

Penelitian yang dilakukan di Surakarta,
Indonesia pun menunjukkan hal yang
sejalan dimana laki-laki (74%) lebih sering
mengalami kematian mendadak diban-
dingkan perempuan (26%).” Hal ini dapat
terjadi karena laki-laki memang lebih
rentan atau memiliki risiko yang lebih
tinggi untuk terkena penyakit yang sering
menyebabkan kematian mendadak seperti
penyakit jantung dan lainnya.

Penyebab kematian mendadak di
RSUP Prof. Dr. R. D Kandou Manado
periode Juli 2016-Juni 2017 berdasarkan
Gambar 2 menunjukkan bahwa penyebab
kematian mendadak paling sering ialah
penyakit jantung koroner yang merupakan
penyakit kardiovaskuler. Hal ini sejalan
dengan laporan kematian mendadak di
Amerika Serikat bahwa setiap tahunnya
diperkirakan terdapat 300.000-400.000
kematian akibat penyakit kardiovaskuler.®*

Menurut WHO pada tahun 2015 diper-
kirakan 17,7 juta orang meninggal akibat
penyakit kardiovaskuler yang mencakup
31% kematian di seluruh dunia. Sehingga
menempatkan  penyakit  kardiovaskuler
sebagai pembunuh nomor 1 di dunia.*®

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis
hubungan antara jenis kelamin dengan
kejadian kematian mendadak di RSUP
Prof. Dr. R. D Kandou Manado periode Juli
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2016-Juni 2017 yang menunjukkan tidak
terdapat hubungan bermakna. Jenis kelamin
dengan kejadian kematian mendadak tidak
berhubungan; hal ini dapat disebabkan oleh
jumlah kasus kematian tidak mendadak
yang lebih banyak dibandingkan dengan
kematian mendadak sehingga jenis kelamin
tidak memiliki hubungan bermakna dengan
kejadian kematian mendadak.

Berdasarkan hasil tersebut juga diketa-
hui bahwa jenis kelamin laki-laki memiliki
jumlah kasus yang lebih banyak baik pada
kematian mendadak maupun kematian
tidak mendadak dibandingkan perempuan.
Laki-laki memiliki risiko kejadian kema-
tian mendadak empat kali lebih sering
dibandingkan perempuan dengan penyakit
jantung dan pembuluh darah merupakan
urutan pertama dalam penyebab kematian
mendadak.***°

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubung-
an bermakna antara jenis kelamin dengan
kejadian kematian mendadak. Kelompok
usia yang paling banyak mengalami
kematian mendadak ialah lansia dengan
rentang usia >60 tahun. Jenis kelamin laki-
laki lebih banyak mengalami kematian baik
mendadak maupuon tidak mendadak dari-
pada perempuan dengan penyakit jantung
koroner sebagai penyebab tersering.
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